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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang persepsi guru matematika SMA 

IT Imam Syafii 2 dan SMAS Olahraga Masmur di Kecamatan Marpoyan Damai 

Pekanbaru Terhadap Materi Geometri tahun ajaran 2016/2017. Pengumpulan data 

menggunakan angket. Subjek dalam penelitian ini adalah guru matematika SMA 

IT Imam Syafii 2 dan SMAS Olahraga Masmur di Kecamatan Marpoyan Damai 

Pekanbaru. Teknik analisis data penelitian ini adalah mendeskripsikan atau 

mengambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Dari hasil 

penelitian dan pembahasan tentang persepsi guru matematika SMA IT Imam 

Syafii 2 dan SMAS Olahraga Masmur di Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru 

Terhadap Materi Geometri termasuk ke dalam kategori baik dengan persentase 

77,64%. Ini menunjukkan bahwa guru matematika SMA IT Imam Syafii 2 dan 

SMAS Olahraga Masmur memiliki tingkat persepsi yang baik terhadap materi 

geometri. 

 

Kata kunci: Persepsi Guru, Materi Geometri 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat penting dan menduduki posisi sentral dalam 

pembangunan karena berorentasi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Pada kenyataannya bahwa, pendidikan belum sepenuhnya memberikan 

pencerahan pada masyarakat melalui nilai manfaat dari pendidikan itu sendiri. 

Kenyataan ini dibuktikan dengan rendahnya kualitas lulusan.  

Menurut Sanjaya, W (2011: v) mengatakan bahwa:  

Dalam sistem pembelajaran guru merupakan komponen yang sangat 

penting. Oleh sebab itu, meningkatkan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran harus dimulai dari guru itu sendiri, sebab guru merupakan 

garda terdepan yang berhubungan langsung dengan siswa sebagai subjek 

belajar. 

Menurut UUD Nomor 14 Tahun 2006 tentang Guru dan Dosen, Bab 1 

Pasal 1 (dalam Sanjaya, W, 2011: 3-4) mengatakan bahwa “Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”. 

Menurut Daryanto (2013: v) mengatakan bahwa:  

Berdasarkan definisi UUD Nomor 14 Tahun 2006 tersebut menuntut agar 

guru memiliki kualifikasi akademik, kompetensi dan sertifikasi pendidik. 

Untuk menghasilkan kualifikasi akademik yang baik diperlukan sejumlah 

kompetensi meliputi kompentensi pedagogik, kepribadian, sosial dan 

profesional. Suatu jabatan biasanya dikatakan profesional apabila mereka 

dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan tentunya pekerjaan 

profesional tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang. Hanya pejabat 

bersangkutan yang memiliki kemampuan khusus dalam bidangnya yang 

mampu mengerjakan tugasnya sehingga disebut pejabat profesional.  

Salah satu bidang ilmu yang mempunyai peran penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah ilmu matematika, karena 

ilmu matematika merupakan alat bantu dalam menyelesaikan masalah-masalah 

yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan. Yang termasuk ilmu matematika yang 

akan diajarkan di Sekolah Menengah Atas adalah pelajaran tentang materi 
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geometri. Karena materi geometri bersinggungan dengan kehidupan sehari-hari, 

seperti mendekorasi ruang, mendesain rumah dan membuat taman. Belajar 

geometri mendorong seseorang bisa berfikir secara logis karena dengan 

mempelajari geometri seseorang akan belajar berfikir dan memecahkan masalah 

secara matematis. Bila guru matematika telah memahami materi geometri dengan 

baik maka hal ini akan berdampak baik bagi para perserta didik.  

 Menurut Penerbit Bee Media Indonesia (dalam Agung, I, 2012: xi) 

mengatakan bahwa: 

Guru dianggap memiliki peran strategis dalam menentukan hasil belajar 

siswa. Kemapuan dan keterampilan guru diduga akan mempengaruhi hasil 

belajar siswanya. Apabila kemampuan dan keterampilan yang dimiliki 

guru rendah tendensi akan mengarah pada kualitas hasil belajar siswa yang 

rendah pula, dan sebaliknya. Ironisnya, masih banyak guru belum 

menunjukan kompetensi dan profesionalisme kerja yang memadai. 

Menurut Usiskin (dalam Afgani Dahlan, J, 2011: 3.32) mengatakan 

bahwa: 

Tiga alasan mengapa geometri perlu dipelajari. Pertama, geometri satu-

satunya bidang matematika yang dapat mengaitkan matematika dengan 

bentuk fisik dunia nyata. Kedua, geometri satu-satunya yang dapat 

memungkinkan ide-ide matematika yang dapat divisualisasikan dan yang 

ketiga, geometri dapat memberikan contoh yang tidak tunggal tentang 

sistem matematika. 

Menurut Afgani Dahlan, J (2011: 3.28) mengatakan bahwa:  

Melihat posisi geometri yang strategis diatas, selayaknya geometri 

merupakan materi yang perlu mendapat perhatian baik isi materi maupun 

pengajarannya. Akan tetapi kenyataannya dilapangan tidak sepenuhnya 

terjadi sesuai dengan yang diharapkan, ada gejala bahwa geometri tidak 

banyak diminati oleh siswa, mahasiswa maupun guru-guru atau dosen. 

Geometri sering dianggap materi yang  sulit untuk dipahami, sulit 

mengajarkannya dan juga membosankan.  

 Berdasarkan hasil item kuesioner pada dua sekolah yang disebarkan oleh 

penulis pada tanggal 17 Desember 2015 terhadap guru matematika SMA IT Imam 

Syafii 2 dan SMAS Olahraga Masmur, penulis memperoleh beberapa informasi 

dari guru matematika, ada yang mengatakan bahwa materi geometri sulit untuk 

dipahami dan ada juga yang mengatakan bahwa materi geometri merupakan 

materi yang tidak begitu sulit untuk dimengerti.  
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 Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul : Persepsi Guru Matematika SMA IT Imam Syafii 2 

dan SMAS Olahraga Masmur di Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru 

Terhadap Materi Geometri. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi masalah dalam 

penelitian adalah “Bagaimana persepsi guru matematika SMA IT Imam Syafii 2 

dan SMAS Olahraga Masmur di Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru 

terhadap materi geometri?”. 

1.3.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1.  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah “Untuk mengetahui 

persepsi guru matematika SMA IT Imam Syafii 2 dan SMAS Olahraga Masmur di 

Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru terhadap materi geometri”. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil 

penelitian ini adalah: 

1) Bagi guru: dapat dijadikan sebagai informasi untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran yang baik dikelas. 

2) Bagi sekolah: sebagai informasi untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah. 

3) Bagi peneliti: dapat menambah pengalaman dan memperluas wawasan 

sebagai hasil pengamatan langsung. 

4) Bagi pembaca: diharapkan dapat menjadi suatu kajian yang menarik dan hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi landasan berpijak dalam rangka 

menindaklanjuti penelitian ini dengan ruang lingkup lebih luas. 

1.4. Definisi Operasional 

Berdasarkan kajian teori, penulis memberi definisi operasional untuk 

menghindari kesalahan dalam memahami penelitian ini, yaitu: 
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1) Penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian dasar yang 

menggambarkan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat 

sekarang sesuai dengan kenyataan yang ada. 

2) Persepsi merupakan batasan yang digunakan pada proses memahami dan 

menginterprestasikan informasi sensoris, atau kemampuan intelek untuk 

mencarikan makna data yang diterima oleh berbagai indra. 

3) Guru merupakan seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak 

didik dan bertanggung jawab untuk mencerdaskan anak didik. 

4) Matematika adalah suatu ilmu yang mengkaji tentang bilangan, bangunan, 

ruang, dan perubahan. 

5) Geometri adalah salah satu cabang matematika yang mempelajari tentang 

bentuk, ruang, komposisi beserta sifat-sifatnya, ukuran-ukurannya dan 

hubungan antara yang satu dengan yang lain. 
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BAB 2 

TINJAUAN TEORI 

2.1. Persepsi 

2.1.1. Pengertian Persepsi 

 Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa inggris Perception berasal 

dari bahasa latin Perseptio, dari Percipere yang artinya menerima atau 

memanggil. Menurut Lerner (dalam Mulyadi, 2010: 142) Persepsi merupakan 

batasan yang digunakan pada proses memahami dan menginterprestasikan 

informasi sensoris, atau kemampuan intelek untuk mencarikan makna data yang 

diterima oleh berbagai indra. 

2.2. Guru Matematika  

 Guru adalah jabatan profesional, jabatan yang hanya dapat dilakukan oleh 

orang-orang yang memiliki latar belakang akademik keguruan. Dengan demikian 

tidak setiap orang dapat menjadi guru profesional. Tugas guru profesional adalah 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi. Menurut Daryanto (2013: 195) mengatakan bahwa “Guru adalah 

pendidik profesional yang mempunyai tugas, fungsi, dan peran dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa”. 

 Menurut Suyanto dan Jihad, A (2013: 274) mengatakan bahwa "Guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa pada 

jenjang pendidikan anak usia dini jalur sekolah atau pendidikan formal, 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah”. 

 Menurut Danim, S dan Khairil (2011: 5) mengatakan bahwa: 

 Secara definisi kata „guru‟ bermakna sebagai pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasikan peserta didik pada jalur pendidikan formal. 

Kata guru (Bahasa Indonesia) merupakan padanan dari kata teacher 

(Bahasa Inggris). Di dalam Kamus Webster, kata teacher bermakna 

sebagai  ‘the person who teach, especially in school’ atau guru seseorang 

yang mengajar, khususnya di sekolah. 
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 Kemudian Danim, S dan Khairil (2011: 7) melanjutkan lagi bahwa  “Guru 

yang hebat adalah guru yang kompeten secara pelajaran dan keilmuan”. Guru 

merupakan unsur bagian tenaga kependidikan merupakan ujung tombak 

keberhasilan kegiatan pembelajaran di lembaga pendidikan karena guru 

berhadapan langsung dengan perserta didik. Guru yang profesional akan tercermin 

dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik 

dalam materi maupun metode. Menurut Sanjaya, W (2011: 8) mengatakan bahwa 

“Kemampuan penguasaan materi pelajaran memiliki arti penting bagi setiap guru. 

Guru yang memahami dengan sempurna materi pelajaran bukan saja dapat 

memunjulkan kepercayaan diri mereka dalam mengajar, akan tetapi juga dapat 

membangkitkan motivasi siswa dalam belajar”.  

 Dalam proses pelajaran, guru memegang peran yang sangat penting, bukan 

hanya berperan sebagai model atau teladan bagi siswa yang diajarnya, akan tetapi 

juga sebagai pengelola pembelajaran. Dengan demikian, efektivitas proses 

pembelajaran terletak dipundak guru. Oleh karenanya, keberhasilan suatu proses 

pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau kemampuan guru. Diantara 

kemampuan yang harus ada pada diri guru adalah pemahaman materi yang akan 

di ajarkan. 

 Menurut Danim, S dan Khairil (2011: 51-52) mengatakan bahwa Tugas 

guru mata pelajaran adalah: 

1) Menyususn kurikulum pembelajaran pada satuan pendidikan; 

2) Menyusun silabus pembelajaran; 

3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran;  

4) Melaksanakan kegiatan pembelajaran; 

5) Menyusun alat ukur/soal sesuai mata pelajaran; 

6) Menilai dan mengevaluasi proses dan hasil belajar pada mata pelajaran yang 

diampunya; 

7) Menganalisis penilaian  pembelajaran; 

8) Melaksanakan pembelajaran/perbaikan dan pengayaan dengan memanfaatkan 

hasil penilaian dan evaluasi; 

9) Menjadi pengawas penilaian dan evaluasi terhadap proses dan hasil belajar 

tingkat sekolah dan nasional; 

10) Membimbing guru pemula dalam program induksi; 

11) Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler proses pembelajara; 

12) Melaksanakan pengembangan diri; 

13) Melaksanakan publikasi ilmiah; dan 
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14) Membuat karya inovatif. 

Menurut Hamzah, A dan Muhlisrarini (2014: 48) mengatakan bahwa 

“Matematika berasal dari akar kata mathema artinya pengetahuan, mathanein 

artinya berpikir atau belajar. Dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan 

matematika adalah ilmu tentang bilangan antara bilangan dan prosedur 

operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan”. 

Menurut Susilo, F (2012: v) mengatakan bahwa “Banyak ahli Matematika 

mengatakan bahwa matematika adalah ratu sekaligus pelayan semua ilmu 

pengetahuan. Sebagai ratu, matematika seolah–olah bersinggahsana diatas semua 

ilmu karena matematika berkembang tanpa mendasarkan dirinya pada ilmu-ilmu 

lainya”. Menurut Ruseffendi (dalam Heruman, 2010: 1) mengatakan bahwa 

“Matematika adalah bahasa simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima 

pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang 

terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefenisikan, ke unsur yang 

didefinisikan, ke asioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil”. Selanjutnya 

menurut Soedjadi (dalam Heruman, 2010: 1) mengatakan bahwa “Hakikat 

matematika yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan 

pola pikir yang deduktif”.    

Menurut Sri Anitah W dkk ( dalam Hamzah, A dan Muhlisrarini, 2014: 

47-48) mengatakan bahwa: 

1) Matematika adalah cabang pengetahuan eksak dan terorganisasi 

2)  Matematika adalah ilmu tentang keluasan atau pengukuran dan letak 

3) Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan dan hubungan-

hubungannya 

4) Matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur, dan hubungannya 

yang diatur menurut urutan yang logis 

5) Matematika adalah ilmu deduktif yang tidak menerima generalisasinyang 

didasarkan pada observasi (induktif) tetapi diterima generalisasi yang 

didasarkan kepada pembuktian secara deduktif 

6) Matematika adalah ilmu tentang struktur yang terorganisasi mulai  dari unsur 

yang tidak didefenisiskan ke unsur yang didefenisiskan, ke aksioma atau 

postulat akhirnya ke dalil atau teorema 

7) Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan besaran, dan 

konsep-konsep hubungan lainnya yang jumlahnya banyak dan terbagi ke dalam 

tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri. 
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2.3. Geomerti 

 Menurut Penerbit Intimedia (dalam Aini, N, 2012: vii) mengatakan bahwa:  

Geometri berasal dari bahasa Yunani yaitu Geo yang berarti bumi dan 

metria berarti pengukuran kalau diterjemahkan secara harfiah berarti 

pengukuran bumi. Geometri merupakan cabang dari matematika yang 

mempelajari hubungan di dalam ruang. Geometri dipelajari khusus dalam 

kurikulum matematika, karena geometri bersinggungan dengan kehidupan 

sehari-hari, misalnya mendesain rumah, membuat taman, ataupun 

mendekorasi ruang.  

 

 Menurut Bird, J (2002: 124) mengatakan bahwa “Geometri adalah bagian 

dari matematika yang membahas mengenai titik, garis, bidang, dan ruang”. 

Menurut Afgani Dahlan, J (2011: 3.28) mengatakan bahwa “Geometri merupakan 

cabang matematika yang telah diakrabi oleh manusia sejak lahir. Hal ini 

dikarenakan geometri ada dimana-mana; disetiap tempat dan hampir setiap objek 

visual”. Menurut Aini, N (2012: 1) mengatakan bahwa “Geometri merupakan 

cabang dari ilmu matematika yang memepelajari titik, garis, bidang dan benda-

benda ruang. Titik, garis dan bidang merupakan benda-benda yang hanya terdapat 

pada fikiran saja, akan tetapi ketiga hal tersebut berperan penting dalam benda-

benda ruang”. Menurut Rahmat, M (2003: 1.2) mengatakan bahwa  “Geometri 

adalah ilmu yang mempelajari himpunan titik-titik dalam ruang”. Usiskin dalam 

Aini, N (2012: vii) mengatakan bahwa “Geomerti adalah (1) cabang matematika 

yang mempelajari pola-pola visual, (2) cabang matematika yang menghubungkan 

matematika dengan dunia fisik atau dunia nyata, (3) suatu cara penyajian 

fenomena yang tidak tampak atau tidak bersifat fisik, dan ( 4) suatu contoh sistem 

matematika”. 

2.4. Persepsi Terhadap Materi Geometri 

 Menurut Mulyadi (2010: 144-147) mengatakan bahwa “jenis – jenis 

persepsi, yaitu persepsi audiotoris, persepsi visual, serta persepsi taktis dan 

kinestetis. Berbagai jenis persepsi itu memiliki kaitan yang sangat erat dalam 

belajar akademik. Terjadinya gangguan pada salah satu jenis persepsi tersebut 

dapat menimbulkan masalah dalam belajar akademik.  
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 Menurut Kahfi (dalam Afgani Dahlan, J, 2011: 3.34-3.36) mengatakan 

bahwa tahap-tahap atau perkembangan mental siswa dalam geometri: 

1) Visualisasi/pengenalan. Pada tingkat ini anak mengenal bentuk-bentuk 

geometri semata-mata didasarkan pada karakteristik visual atau penampakan 

bentuk. Mereka dapat mengidentifikasi suatu bentuk bahkan dapat 

memproduksinya. Mereka tahu bahwa suatu bangun adalah bujur sangkar 

karena kelihatan seperti bujur sangkar; seperti ubin lantai. Jadi penalaran 

siswa didominasi oleh hasil pengamatannya. 

 Pada tahap ini anak tidak akan bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan 

mengenai sifat-sifat bujur sangkar itu, bahwa bujur sangkar itu; semua sisinya 

sama panjang, kedua diagonalnya sama panjang dan satu sama lain tegak 

lurus. Kepada siswa yang demikian, bila kita menginginkan konsep-konsep 

geometri itu dimiliki dengan mengerti, pengajaran geometri mengenai sifat-

sifat konsep-konsep geometri itu supaya ditangguhka. Dapat saja dipaksakan, 

tetapi sifat-sifat konsep geometri yang diberikan tersebut akan diterima 

dengan hafalan. 

2) Analisis. Pada tahap ini anak melihat karakteristik khusus dari sebuah 

bangunan geometri. Mereka menyadari bahwa karakteristik tertentu 

menyususn suatu bangunan yang merupakan bagian dari bangunan lain. 

Mereka mengetahui bahwa suatu bangunan adalah segitiga karena merupakan 

bangunan tertutup dan terbuat dari tiga ruas buah garis. Akan tetapi, anak 

belum bisa memahami hubungan antara bentuk-bentuk geometri itu, misalnya 

bujur sangkar itu adalah persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang , 

trapesium dan segi empat. Sebagai contoh, anak belum bisa memahami 

bahwa kubus itu merupakan balok dan prisma. 

3) Pengurutan. Pada tahap ini anak melihat sifat-sifat dalam beberapa bangun 

geomerti dan menyadari nilai suatu definisi. Bagian dari kategori-kategori 

telah teridentifikasi. Jadi pada tahap ini siswa sudah dapat memahami 

pengurutan bentuk-bentuk geometri, seperti segitiga sama sisi itu juga 

merupakan segitiga sama kaki, bujur sangkar itu adalah persegi panjang, jajar 

genjang itu trapesium. Walaupun begitu, siswa pada tahap ini berpikir secara 

deduktifnya belum berkembang; baru mulai. Karena itu, dalam mengenalnya 

bahwa panjang kedua diagonal persegi panjang itu sama misalnya, mungkin 

belum bisa menjelaskan mengapa sama panjang. Dengan kata lain, kesadaran 

tentang struktur aksioma dari sistem deduksi formal telah ada, tetapi masih 

belum disadari sepenuhnya. 

4) Deduksi. Pada tahap ini anak sudah mampu menyusun bukti, tidak sekedar 

mengungkap kembali apa-apa yang ditangkap. Struktur dari sistem aksioma 

yang lengkap dengan aksioma, definisi, teorema, akibat dan postulat yang 

secara implisit ada pada tingkat 2, sekarang menjadi objek yang eksplisit pada 

pemikiran anak pada tingkat ini. Pada tahap ini, siswa sudah dapat memahami 

pentingnya mengambil kesimpulan secara deduktif karena misalnya ia dapat 

melihat bahwa kesimpulan yang diambil secara induktif itu mungkin keliru. 

Pada tahap ini juga, siswa sudah dapat memahami pentingnya unsur-unsur 

yang tidak didefinisikan, unsur-unsur yang didefinisikan, aksioma atau 
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 postulat dan dalil. Walaupun begitu ia belum bisa mengerti mengapa sesuatu 

itu dijadikan postulat atau dalil. Jadi, ia belum bisa memahami pentingnya 

suatu sistem deduktif. 

6) Rigor (keakuratan). Pada tahap ini, geometri diterima sebagai suatu sistem 

logis abstrak. Seseorang dapat menyadari struktur dari sistem aksiomatik dan 

membandingkan sistem-sistem geometri yang berbeda. Pada umumnya, 

tingkat ini merupakan tingkatan ahli matematika yang mempelajari geometri 

sebagai cabang matematika. Sebagai contoh, ketepatan dari aksioma-aksioma 

yang menyebabkan terjadi geometri Euclid, seperti aksioma: memuat 

beberapa buah titik paling sedikit sebuah garis itu, bila ada dua buah titik 

beberapa baris yang dapat dibuat, bila ada tiga buah titik berapa buah bidang 

yang dapat dibuatdan aksioma-aksioma lainnya yang menyebabkan sistam 

geometri Euclid itu menjadi lengkap. 
 

2.5. Tinjauan Materi Geometri Di Sekolah Menengah Atas 

Berdasarkan Silabus Program Studi Matematika Sekolah Menengah Atas  

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bahwa materi yang berkaitan 

dengan geometri disajikan di kelas X pada semester genap, materi geometri SMA 

di kelas XI diberikan pada semester ganjil, dan materi geometri SMA di kelas XII 

diberikan pada semester semester genap. 

 Berdasarkan Sartono Wirodikromo (2006) materi kalas X yang berkaitan 

dengan geometri adalah Ruang Dimensi Tiga. Berikut adalah materi yang 

berkaitan dengan Ruang Dimensi Tiga yaitu: 

1)  Kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang 

(1) Pengertian titik, garis, dan bidang 

(2) Kedudukan titik terhadap garis dan titik terhadap bidang 

(3) Kedudukan garis terhadap garis dan garis terhadap bidang 

(4) Kedudukan bidang terhadap bidang lain 

2) Menentukan jarak dalam ruang 

(1) Jarak titik ke titik, titik ke garis, dan titik ke bidang 

(2) Jarak garis ke garis , garis ke bidang, dan bidang ke bidang 

3)  Menentukan sudut dalam ruang 

(1) Sudut antara garis dan garis 

(2) Sudut antara garis dan bidang 

(3) Sudut antara bidang dan bidang 
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Berdasarkan Sartono Wirodikromo (2006) materi kalas XI yang berkaitan 

dengan geometri adalah Lingkaran. Berikut adalah materi yang berkaitan dengan 

Lingkaran yaitu: 

1)  Persamaan-persamaan lingkaran 

(1) Persamaan lingkaran yang berpusat di O (0,0) dan berjari-jari r 

(2) Persamaan lingkaran yang berpusat di A (a,b) dan berjari-jari r 

(3) Bentuk umum persamaan lingkaran  

2) Posisi suatu titik terhadap lingkaran  

(1) Posisi suatu titik terhadap lingkaran             

(2) Posisi suatu titik terhadap lingkaran                          

(3) Posisi suatu titik terhadap lingkaran                     

3) Posisi garis terhadap lingkaran 

4) Persamaan garis singgung lingkaran  

(1)  Persamaan garis singgung lingkaran yang melalui sebuah titik pada 

lingkaran  

(2)  Persamaan garis singgung lingkaran yang gradiennya diketahui 

(3) Persamaan garis singgung lingkaran yang melalui sebuah titik di luar 

lingkaran  

5) Posisi dua lingkaran 

Berdasarkan Sartono Wirodikromo (2006) materi kalas XII yang berkaitan 

dengan geometri adalah Transformasi, barisan dan deret geometri serta deret 

geometri tak hingga. Materi kalas XII yang berkaitan dengan geometri adalah 

Transformasi. Berikut adalah materi yang berkaitan dengan Transformasi yaitu: 

1)  Arti gometri dari suatu transformasi di bidang 

2)  Translasi pada bidang beserta aturannya 

(1) Translasi ditentukan oleh ruas garis berarah 

(2) Menentukan koordinat titik bayangan oleh tranlasi tertentu 

3)  Persamaan transformasi rotasi pada bidang beserta aturan dan matriks rotasinya 

(1) Pengertian rotasi  

(2) Persamaan transformasi rotasi pada bidang 

(3) Matriks rotasi 

4)  Persamaan transformasi refleksi pada bidang beserta aturan dan matriks 

pencercerminannya 

(1) Pengertian refleksi 

(2) Persamaan transformasi refleksi pada bidang 

(3) Matriks refleksi 

5)  Persamaan transformasi dilatasi pada bidang beserta aturan dan metriks 

dilatasinya 

(1) Pengertian dilatasi 

(2) Persamaan transformasi dilatasi pada bidang 

(3) matriks dilatasi 

6)  Menentukan aturan transformasi dari komposisi beberapa transformasi 
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(1) Komposisi dua translasi berurutan 

(2) Komposisi dua refleksi berurutan terhadap dua sumbu sejajar 

(3) Komposisi dua refleksi berurutan terhadap dua sumbu yang saling tegak 

lurus 

(4) Komposisi dua refleksi berurutan terhadap dua sumbu yang saling 

 berpotongan 

(5) Komposisi dua rotasi berurutan yang sepusat 

7)  Menentukan matriks transformasi dari komposisi transformasi
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Menurut Azwar, S (2007: 

6) mengatakan bahwa “Penelitian deskriptif yaitu menganalisis dan menyajikan 

fakta secara sistematis sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan 

disimpulkan. Kesimpulan yang diberikan selalu jelas dasar faktualnya sehingga 

semuanya selalu dapat dikembalikan langsung pada data yang diperoleh”. 

 Menurut Isaac & Michael (dalam Azwar, S, 2007: 7) mengatakan bahwa:  

 Penelitian deskriptif bertujuan mengambarkan secara sistematik dan akurat 

fakta dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu. 

Penelitian ini berusaha menggambarkan situsi atau kejadian. Data yang 

dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud 

mencari penjelasan, menguji hipotesis, membuat prediksi, maupun 

mempelajari implikasi. 
 

 Menurut Darmadi, H (2013: 6) mengatakan bahwa:  

Penelitian deskriptif berkaitan dengan pengumpulan data untuk 

memberikan gambaran atau penegasan sesuatu konsep atau gejala, juga 

menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan suatu subjek 

penelitian pada saat ini, misalnya sikap atau pendapat terhadap induvidu, 

organisasi dan sebagainya. Data deskriptif pada umumnya dikumpulkan 

melalui suatu survey angket, wawancara atau observasi. 

 

 Menurut Sukmadinata, S, N (2008:18) mengatakan bahwa “Penelitian 

deskriptif (descriptive research) ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan 

atau fenomena-fenomena apa adanya. 

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 2 Sekolah Menengah Atas yang berada di 

Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru yaitu SMA IT Imam Syafii 2 dan SMAS 

Olahraga Masmur. Penelitian ini dilakukan pada  akhir semester genap tanggal 17 

Juni TA 2016/2017.
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3.3.  Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Marpoyan Damai. Subjek atau 

responden dalam penelitian adalah para guru matematika SMA IT Imam Syafii 2 

dan SMAS Olahraga Masmur  di Kecamatan Marpoyan Damai. 

3.3.1.  Populasi 

 Menurut Arikuanto, S (2010: 173) mengatakan bahwa “Populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian”. Menurut Darmadi, H (2013: 48) mengatakan 

bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti guna 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya untuk dijadikan sebagai sumber data 

dalam suatu penelitian”. 

Sesuai dengan permasalahan penelitian, maka yang menjadi populasi 

penelitian ini adalah semua guru SMA IT Imam Syafii 2 dan SMAS 

Olahraga Masmur. Peneliti hanya memperoleh dua populasi diantaranya dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Jumlah Populasi Penelitian 

No Sekolah Jumlah 

1 SMA IT IMAM ASY SYAFI‟I 2 1 

2 SMAS OLAHRAGA MASMUR 1 

Jumlah Guru 2 

Sumber: Guru matematika 

3.3.2.  Sampel 

Menurut Arikuanto, S (2010: 174) mengatakan bahwa “Sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Adapun pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh, karena semua anggota populasi 

dijadikan sampel dan kurang dari 30 sampel. Menurut Hamid Darmadi (2013: 56) 

mengatakan bahwa “Sampling jenuh adalah teknik penarikan sampel apabila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering digunakan bila 

jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang.  
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Menurut Sugiyono (2013: 85) mengatakan bahwa: 

Sampeling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 

populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain 

sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan 

sampel. 

Tabel 2. Populasi dan sampel penelitian 

No Sekolah Perempuan Laki-laki Jumlah 

1 SMA IT IMAM SYAFII 2 - 1 1 

2 SMAS OLAHARAGA MASMUR 1 - 1 

Jumlah Guru 2 

Jadi, jumlah sampel pada penelitian ini adalah 2 orang dari dua sekolah 

yaitu: SMA IT Imam Syafii 2 dan SMAS Olaharaga Masmur 

3.4.  Variabel Penelitian 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah metode penelitian studi 

deskriptif, yaitu metode yang menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai 

dengan apa adanya. Variabel terikat pada penelitian ini adalah persepsi guru 

matematika terhadap materi geometri. 

3.5.  Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 

3.5.1  Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah menyebar 

Angket/kuesioner. Menurut Arikuanto, S (2010: 194) mengatakan bahwa 

“Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”. Menurut Mardalis (2014: 67) 

mengatakan bahwa “Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data 

melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaaan yang diajukan 

secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban 

atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti”. Menurut 

Sukmadinata, S, N (2008: 219) mengatakan bahwa “Angket atau Kuesioner 

(questionnaire) merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak 

langsung (peneliti tidak langsung bertanya-tanya dengan responden)”.   
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 Pada penelitian ini, untuk mengetahui tingkat persepsi guru matematika 

SMA IT Imam Syafii 2 dan SMAS Olaharaga Masmur terhadap materi geometri 

maka digunakan Skala Likert. Sugiyono (2013: 93) menyatakan bahwa “Skala 

Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

kelompok orang tentang fenomena sosial”. Data yang telah terkumpul melalui 

angket, kemudian dirubah kedalam bentuk kuantitatif, yaitu dengan cara 

menghitung skor jawaban dari pernyataan yang telah dijawab oleh responden, 

dimana pemberian skor tersebut didasarkan pada ketentuan Riduwan dan Sunarto  

(2012 : 21). 

Tabel 3. Tingkat Persepsi Guru 

Pernyataan Positif Negatif 

Tidak Sulit TS 4 1 

Kurang Sulit KS 3 2 

Sulit S 2 3 

Sangat Sulit SS 1 4 

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2012: 21) 

Dalam angket tersebut terdapat empat skala penilaian dengan tingkat 

persepsi yang berbeda yaitu, Tidak Sulit (TS), Kurang Sulit (KS), Sulit (S) dan 

Sangat Sulit (SS). 

3.5.2  Insrumen Pengumpulan Data 

Menurut Sanjaya, W (2011: 84) mengatakan bahwa “Instrumen penelitian 

adalah alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian”. 

Instrumen penelitian ini berupa angket yang akan disebarkan kepada guru 

matematika SMA IT Imam Syafii 2 dan SMAS Olaharaga Masmur di Kecamatan 

Marpoyan Damai Pekanbaru yang dijadikan responden. Dimana pertanyaan yang 

ada didalam angket tersebut mengenai persepsi guru matematika terhadap 

geometri. 

3.6.  Teknik Analisis Data 

 Menurut Sugiyono (2013: 147) mengatakan bahwa “Statistik deskriptif 

adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau mengambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi”. Menurut Herhyanto, N, dkk (2011: 1.3) mengatakan bahwa 
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“Statistika yang hanya menggambarkan dan menganalisis kelompok data yang 

diberikan tanpa menarik kesimpulan mengenai kelompok data yang lebih besar 

dinamakan statistika deskriptif atau statistika deduktif”.  

 Pengelolaan data pada penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1) Pengumpulan informasi melalui kuesioner tentang persepsi guru matematika 

Sekolah Menengah Atas terhadap materi geometri. 

2) Membuat tabel persiapan untuk distribusi data. 

3) Memeriksa angket yang telah terkumpul. 

4) Membuat tabel distribusi untuk menunjukkan hasil angket. 

5) Menghitung jumlah kriteria masing-masing angket. 

6) Memasukkan hasil keseluruhan kedalam tabel distribusi frekuensi sesuai pokok 

bahasan. 

7) Menghitung persentase kriteria seluruh angket berdasarkan pokok bahasan. 

 Penulis menggunakan skor berdasarkan modifikasi dari pendapat Akbar, S 

(2013: 157). 

  
 

 
      (Akbar, S, 2013: 158) 

Keterangan: 

P =  Persentase 

 f =  Frekuensi dari setiap jawaban yang telah menjadi pilihan responden 

N = Jumlah responden  

Setelah dipersentasikan, untuk mengetahui tingkat pemahaman guru 

terhadap materi geometri maka akan dilihat dengan menggolongkan hasil sebagai 

berikut: 

a. 0% - 20% = Sangat Lemah (Akbar, S, 2013: 157) 

b. 21% - 40% = Lemah 

c. 41% - 60% = Cukup 

d. 61% - 80% = Kuat 

e. 81% - 100% = Sangat Kuat 
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Tabel 4. Kualifikasi Persentase Tingkat Persepsi Guru Terhadap Materi 

Geometri 

No Persentase Kriteria 

1 81% ≤ P ≤ 100% Sangat Kuat 

2 61% ≤ P < 80% Kuat 

3 41% ≤ P < 60% Cukup 

4 21% ≤ P < 40% Lemah 

5 P < 20% Sangat Lemah 

Sumber: Sa’dun Akbar (2013: 157) 

 Dalam Mendeskripsikan tingkat persepsi guru terhadap materi geometri yang 

memiliki rentang skor 1 - 4, maka penelitian memodifikasi interval kriteria tingkat 

pemahaman guru terhadap materi geometri sesuai dengan skor maksimum. Karena 

jumlah item pernyataan kelas X, XI dan XII berjumlah 43 item pernyataan, maka 

penentuan intervalnya seperti berikut  : 

Skor Maksimum : 43 x 4 = 172 

Skor Minimum    : 43 x 1 = 43 

Persentase  :
  

   
 x 100% = 25% 

         
   

      
x100% = 100% 

Rentang  : 100% - 25% = 75% 

Panjang Interval             :    
   

 
 = 18,75% 

 Jadi, interval kriteria tingkat persepsi guru matematika terhadap materi geometri 

kelas X, XI dan XII adalah : 

Tabel 5. Kualifikasi Persentase Tingkat Persepsi Guru Terhadap Materi 

Geometri 

No Persentase Kriteria 

1 81,25% ≤ P ≤ 100% Sangat Baik 

2 62,5% ≤ P < 81,24% Baik 

3 43,75% ≤ P < 62,4% Kurang Baik 

4 25% ≤ P < 43,74% Tidak Baik 

Modifikasi Interval 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini peneliti akan menguraikan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai persepsi guru matematika SMA IT Imam Syafii 2 dan SMAS Olahraga 

Masmur di Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru Terhadap Materi Geometri 

Tahun Ajaran 2016/2017. 

4.1. Persiapan Penelitian 

Untuk melaksanakan penelitian ini peneliti terlebih dahulu mempersiapkan 

surat perizinan pelaksanaan penelitian dari Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan.  

Angket yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 43 pernyataan yang 

terdiri dari 13 pernyataan tentang materi geometri Sekolah Menengah Atas (SMA) 

kelas X, 13 pernyataan tentang materi geometri Sekolah Menengah Atas (SMA) 

kelas XI, dan 17 pernyataan tentang materi geometri Sekolah Menengah Atas 

(SMA) kelas XII.  

4.2. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dapat dilaksanakan setelah diperoleh persetujuan dari kepala 

sekolah dan guru yang bersangkutan. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 

Juni 2017, di satu Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu dan satu Sekolah 

Menengah Atas Swasta yang ada di Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru, 

dengan jumlah responden 2 orang guru matematika. Dalam penelitian ini angket 

yang disebarkan oleh peneliti adalah daftar pernyataan untuk memperoleh 

tanggapan responden mengenai persepsi guru matematika Sekolah Menengah 

Atas  terhadap materi geometri. Analisis selanjutnya akan diuraikan secara 

persentase kemudian diambil kesimpulan. 

4.3. Hasil Penelitian 

Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk memberikan gambaran sejauh 

mana persepsi guru matematika SMA IT Imam Syafii 2 dan SMAS Olahraga 

Masmur di Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru terhadap materi geometri. 

Data tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel yang akan diisi sesuai dengan 
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skor jawaban yang diberikan oleh guru. Hasil perhitungan analisis deskriptif 

persentase persepsi guru matematika SMA IT Imam Syafii 2 dan SMAS Olahraga 

Masmur terhadap materi geometri secara keseluruhan terinci pada tabel berikut: 

Tabel 6. Persentase Persepsi Guru Matematika SMA IT Imam Syafii 

2 dan SMAS Olahraga Masmur di Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru 

Terhadap Materi Geometri SMA Kelas X 

Item Pernyataan Skor Pernyataan uru Per Item Pernyataan 

G1 G2 

M1 3 4 

M2 3 4 

M3 3 4 

M4 3 4 

M5 3 3 

M6 3 3 

M7 3 4 

M8 3 4 

M9 3 4 

M10 3 3 

M11 2 4 

M12 2 3 

M13 2 4 

Persentase 69,23 92,31 

Jumlah 161,54% 

Rata-rata 80,75% 

Dari Tabel 6, dapat diuraikan bahwa persepsi guru matematika SMA IT 

Imam Syafii 2 dan SMAS Olahraga Masmur terhadap materi geometri kelas X 

berdasarkan pokok bahasan luas segitiga dan geometri (dimensi tiga) yang 

memiliki 13 item pernyataan termasuk dalam kriteria baik, yaitu dengan rata-rata 

80,75%. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi guru matematika terhadap materi 

geometri SMA IT Imam Syafii 2 dan SMAS Olahraga Masmur kelas X sudah 

baik. Namun, masih ada guru matematika  yang memberikan jawaban dalam 

kriteria Sulit (S) pada pernyataan tertentu. Artinya, masih ada beberapa materi 

yang sulit menurut persepsi salah satu guru matematika SMA IT Imam Syafii 2 

dan SMAS Olahraga Masmur. Dari data yang diperoleh dapat diidentifikasi 

bahwa bagian materi yang sulit menurut persepsi guru (G1) adalah: 

1. M11 yaitu pada materi menghitung jarak titik ke titik, titik ke garis dan titik 

ke bidang, dengan kriteria jawaban sulit. 
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2. M12 yaitu pada materi menghitung jarak garis ke garis, garis ke bidang dan 

bidang ke bidang, dengan kriteria jawaban sulit. 

3. M13 yaitu pada materi cara menentukan sudut dalam ruang, dengan kriteria  

jawaban sulit. 

Tabel 7. Persentase Persepsi Guru Matematika SMA IT Imam Syafii 2 dan 

SMAS Olahraga Masmur di Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru 

Terhadap Materi Geometri SMA Kelas XI 

Item Pernyataan Skor Pernyataan uru Per Item Pernyataan 

G1 G2 

M1 3 4 

M2 3 4 

M3 2 4 

M4 3 4 

M5 3 4 

M6 3 4 

M7 2 3 

M8 3 4 

M9 2 4 

M10 2 4 

M11 2 4 

M12 1 4 

M13 1 4 

Persentase 57,69 98,08 

Jumlah 155,77% 

Rata-rata 77,88% 

Dari Tabel 7, dapat diuraikan bahwa persepsi guru matematika SMA IT 

Imam Syafii 2 dan SMAS Olahraga Masmur terhadap materi geometri kelas XI 

berdasarkan pokok bahasan persamaan lingkaran dan garis singgung yang 

memiliki 13 item pernyataan termasuk dalam kriteria baik, yaitu dengan rata-rata 

77,88%. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi guru matematika terhadap materi 

geometri SMA IT Imam Syafii 2 dan SMAS Olahraga Masmur kelas XI sudah 

baik. Namun, masih ada guru matematika  yang memberikan jawaban dalam 

keriteria Sangat Sulit (SS) dan Sulit (S) pada pernyataan tertentu. Artinya, masih 

ada beberapa materi yang sangat sulit dan sulit menurut persepsi salah satu guru 

matematika SMA IT Imam Syafii 2 dan SMAS Olahraga Masmur. Dari data yang 

diperoleh dapat diidentifikasi bahwa bagian materi yang sangat sulit dan sulit 

menurut persepsi guru (G1) adalah: 
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1. M3 yaitu pada materi bentuk umum persamaan lingkaran, dengan kriteria 

jawaban sulit. 

2. M7 yaitu pada materi menentukan Posisi suatu Titik Terhadap Lingkaran 

                  , dengan kriteria jawaban sulit. 

3. M9 yaitu pada materi menentukan persamaan garis singgung lingkaran yang 

melalui sebuah titik pada lingkaran yang berpusat di o(0,0) dan berjari-jari r, 

dengan kriteria jawaban sulit. 

4. M10 yaitu pada materi menentukan persamaan garis singgung lingkaran yang 

melalui sebuah titik pada lingkaran yang berpusat di a(a,b) dan berjari-jari r, 

dengan kriteria jawaban sulit. 

5. M11 yaitu pada materi menetukan persamaan garis singgung lingkaran yang 

gradiennya diketahui untuk lingkaran yang berpusat di o(0,0) dan berjari-jari 

r, dengan kriteria jawaban sulit. 

6. M12 yaitu pada materi menetukan persamaan garis singgung lingkaran yang 

gradiennya diketahui untuk lingkaran yang berpusat di a(a,b) dan berjadi-jari 

r, dengan kriteria jawaban  sangat sulit. 

7. M13 yaitu pada materi menetukan posisi dua lingkaran, dengan kriteria 

jawaban  sangat sulit.  

Tabel 8. Persentase Persepsi Guru Matematika SMA IT Imam Syafii 2 dan 

SMAS Olahraga Masmur di Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru 

Terhadap Materi Geometri SMA Kelas XII 

Item 

Pernyataan 

Skor jawaban guru per-item pernyataan 

G1 G2 

M1 3 4 

M2 3 4 

M3 3 4 

M4 3 3 

M5 2 4 

M6 3 4 

M7 2 4 

M8 2 4 

M9 3 4 

M10 2 3 

M11 2 4 

M12 2 3 

M13 1 3 
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M14 2 4 

M15 2 3 

M16 2 4 

M17 1 4 

Persentase 55,88 92,65 

Jumlah 148,53% 

Rata-rata 74,26% 

 

Dari Tabel 8 dapat diuraikan bahwa persepsi guru matematika terhadap 

materi geometri SMA IT Imam Syafii 2 dan SMAS Olahraga Masmur kelas XII 

berdasarkan pokok bahasan transformasi yang memiliki 17 item pernyataan 

termasuk dalam kriteria baik, yaitu dengan rata-rata 74,26%. Hal ini menunjukkan 

bahwa persepsi guru matematika terhadap materi geometri SMA IT Imam Syafii 2 

dan SMAS Olahraga Masmur kelas XII sudah baik. Namun, masih ada guru 

matematika  yang memberikan jawaban dalam keriteria Sangat Sulit (SS) dan 

Sulit (S) pada pernyataan tertentu. Artinya, masih ada beberapa materi yang 

sangat sulit dan sulit menurut persepsi salah satu guru matematika SMA IT Imam 

Syafii 2 dan SMAS Olahraga Masmur di Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru. 

Dari data yang diperoleh dapat diidentifikasi bahwa bagian materi yang sangat 

sulit dan sulit menurut persepsi guru (G1) adalah: 

1. M5 yaitu pada materi menentukan matriks rotasi, dengan kriteria jawaban 

sulit. 

2. M7 yaitu pada materi menentukan persamaan transformasi refleksi pada 

bidang, dengan kriteria jawaban sulit. 

3. M8 yaitu pada materi menentukan matriks refleksi, dengan kriteria sulit. 

4. M10 yaitu pada materi menentukan persamaan transformasi dilatasi pada 

bidang, dengan criteria jawaban sulit. 

5. M11 yaitu pada materi menentukan matriks dilatasi, dengan kriteria jawaban  

sulit. 

6. M12 yaitu pada materi menentukan komposisi dua translasi beraturan, dengan 

kriteria jawaban sulit. 

7. M13 yaitu pada materi menentukan komposisi dua refleksi beraturan terhadap 

dua sumbu sejajar, dengan kriteria jawaban sangat sulit.  
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8. M14 yaitu pada materi menentukan komposisi dua refleksi beraturan terhadap 

dua sumbu yang saling tegak lurus, dengan kriteria jawaban sulit. 

9. M15 yaitu pada materi menentukan komposisi dua refleksi berurutan terhadap 

dua sumbu yang saling berpotongan, dengan kriteria jawaban sulit. 

10. M16 yaitu pada materi menentukan komposisi dua refleksi berurutan yang 

sepusat, dengan kriteria jawaban sulit. 

11. M17 yaitu pada materi menentukan matriks transformasi dari komposisi 

transformasi, dengan kriteria jawaban sangat sulit. 

Dari Table 6, 7, dan 8 di atas terlihat hasil persentase persepsi guru 

matematika SMA IT Imam Syafii 2 dan SMAS Olahraga Masmur di Kecamatan 

Marpoyan Damai Pekanbaru dari masing-masing pernyataan. Ditinjau dari materi 

geometri perkelas di Sekolah Menengah Atas (SMA) dapat dilihat dari tabel 

persentase persepsi guru matematika SMA IT Imam Syafii 2 dan SMAS Olahraga 

Masmur di Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru  di bawah ini : 

Tabel 9. Persentase Tingkat Persepsi Guru Matematika SMA IT Imam Syafii 

2 dan SMAS Olahraga Masmur di Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru 

Terhadap Materi Geometri 

No Kelas Persentase Kategori 

1 X 80,77% Baik 

2 XI 77,88% Baik 

3 XII 74,26% Baik 

Rata-rata 77,64% Baik 

Dari Tabel 9 di atas maka dapat dijelaskan bahwa gambaran tingkat 

persepsi guru matematika SMA IT Imam Syafii 2 dan SMAS Olahraga Masmur di 

Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru terhadap materi geometri dapat diketahui 

pada kategori baik dengan persentase 77,64%. Sehingga peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa guru matematika SMA IT Imam Syafii 2 dan SMAS 

Olahraga Masmur yang berada di Kecamatan Maropoyan Damai Pekanbaru 

memiliki tingkat persepsi yang baik terhadap materi geometri. 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang persepsi guru 

matematika SMA IT Imam Syafii 2 dan SMAS Olahraga Masmur di Kecamatan 

Marpoyan Damai Pekanbaru terhadap materi geometri termasuk kedalam kategori 

baik dengan persentase 77,64%. Ini menunjukkan bahwa guru matematika SMA 

IT Imam Syafii 2 dan SMAS Olahraga Masmur memiliki tingkat persepsi yang 

baik terhadap materi geometri. Tetapi masih ada salah satu guru yang persepsinya 

kurang baik dan bahkan tidak baik terhadap materi geometri tersebut, yaitu: untuk 

kelas X terdapat 3 sub pokok bahasan pada materi geometri (dimensi tiga) yang 

persepsinya sulit, untuk kelas XI terdapat 5 sub pokok bahasan pada materi 

persamaan lingkaran yang persepsinya sulit dan 2 sub pokok bahasan pada materi 

persamaan lingkaran yang persepsinya sangat sulit. Dan untuk kelas XII terdapat 

9 sub pokok bahasan pada materi transformasi yang persepsinya kurang baik dan 

2 sub pokok bahasan pada materi transformasi yang persepsinya sangat sulit. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

peneliti memiliki beberapa saran yaitu: 

1. Guru bidang studi matematika Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kecamatan 

Marpoyan Damai Pekanbaru agar senantiasa meningkatkan ilmu tentang 

materi geometri untuk mendidik siswa di kelas. 

2. Kepada setiap guru matematika di sekolah sangat diperlukan pelatihan 

pendalaman materi geometri, agar kualitas pembelajaran matematika 

khususnya materi geometri lebih baik. 

3. Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan judul yang sama, hendaknya 

mengambil seluruh sampel jika sampel kurang dari 30. 
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